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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemoparan hasil dan analisis di atas mengenai
kepentingan China sebagai mediator internasional pembukasan kembali
hubungan diplomatik Arab Saiidi dan Iran, maka kesimpulan dari
penelition iniadalah keterlibatan mump i mediator perdamaian Arab
Saudi_déngan lran mengandung kepentingan yang bisa ditinjau dari
variabel sistem '_'. nasional din varishe! kondisi domestik China.
E'xpenuugmwm linn sisi sistem internasional terdiri atas 1)
Ambisi untuk mewnjudkan The Glohal M Initiarive (GSI) yang
‘diwstng China untuk menandakan kekuatonnya dalam pm:h!munn global,
2) Keinginan untuk menjadi kekuatan penyeimbang keamanan global yang
bisa diandalkan dan menggantikan Amerika Serikat, dan 3) Menggantikan
muh Amerikn Sertlkat di Tumur Tengah di sast nem.rﬁ tersebut tidak
lagi bergantung pada minyak Timur Tengah dan kegagalan Amerika
Serikat dalam menjadi mediator yang aman dan bebas risiko. Keputusan
China menjadi mediator perdamaian antars ww dm:lmn juga
dilandass kepenhngm nasional dari - dalam mgen alou  kondisi
ﬂmﬂﬂm meut ialah 1) fwﬂn}'ﬂ Partai Komunis
MW w xi_ﬂhpcu:kg Thought Wmanekanlmn sentralitas
kekuatan China termasuk melalui peran diplomatik yang dipimpin oleh

China seluma ini, dam 2) Ajang Branding Diri Xi Jinping di Periode
Kepemimpinan Ketiganya. Dari dua vanabel kepentingan nasional yang

sudah ditemukan, ini menunjukkan bahwa China ingin memperkuat peran
global dan mengambil posisi yang lebih kuat dalam politik internasional.
Pengaruh dan kehadiran China di Timur Tengah akan terus menjadi subjek
perhatian dan penelitian dalam hubungannya dengan dinamika politik
regional dan geopolitik global.
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Dari analisis dan pembahasan penelitian di atas, maka penulis
memiliki saran yang bisa diikuti untuk keperluan pengembangan
penclitian di masa depan. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat
mgekmimmmmhﬁnhmmgmrﬂm&nm
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